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ABSTRAK

Kualitas audit merupakan salah satu aspek penting, karena audit
yang berkualitas akan mencerminkan kondisi di lapangan yang
sebenarnya. Penelitian bertujuan untuk memberikan bukti secara
empiris pengaruh skeptisisme profesional, due professional care,
dan tekanan anggaran waktu pada kualitas audit. Penelitian ini
dilakukan di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI
Perwakilan Provinsi Bali. Jumlah sampel adalah 52 orang
auditor, dengan metode non probability sampling dengan teknik
sampling jenuh. Pengumpulan data melalui metode survei
dengan teknik kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa secara parsial skeptisisme profesional dan due
professional care berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit, sedangkan tekanan anggaran waktu berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kualitas audit.

Kata Kunci:  Skeptisisme Profesional; Due Professional Care;
Tekanan Anggaran Waktu; Kualitas Audit.

The Effect of Professional Skepticism, Due Professional
Care, and Time Budget Pressure on Quality Audit

ABSTRACT

Audit quality is one important aspect, because quality audit will reflect
the actual conditions on the field. This research is to give the empirical
fact of the effect of professional skepticism, due professional care, and
time budget pressure on quality audit. The research is taking place at
the BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. The quantity of the sample is 52
auditors, using of non probability sampling method with the sampling
sapurated technique. Questioner technique from the survey method
used to collects the datas. Analisys technique that used in this research
is multiple linear regression analisys technique. The result of the
research showed that the professional skepticism and due professional
care significantly give positive effects to the quality audit, meanwhile
time budget pressure significantly give negative effects to the quality
audit.

Keywords: Professional Skepticism; Due Professional Care; Time
Budget Pressure; Quality Audit.
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PENDAHULUAN

Tata kelola keuangan negara merupakan hal yang digunakan sebagai bahan
penilaian bagi pembangunan nasional. Tata kelola yang baik akan digunakan
untuk mengawasi pengelolaan keuangan negara. Selain itu, tata kelola yang kuat
juga menjadi sebuah harapan guna mencegah perilaku menyimpang serta dapat
meningkatkan transparansi eksternal tentang apa yang dilakukan oleh instansi
maupun perusahaan dan bagaimana mereka melakukannya (Ghafran &
O’Sullivan, 2017). Seluruh instansi negara yang menggunakan keuangan negara
harus memiliki laporan keuangan yang menggambarkan praktik transparansi
dan dapat dipercaya, serta mempu berkomitmen untuk menegakkan good
governance. Good governancemempu tercipta dengan adanya beberapa aspek
pendukung, yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan.

Salah satu proses pemeriksaan adalah audit. Menurut Jusup (2014:10)
audit adalah proses untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti yang
berhubungan dengan tindakan atau kejadian ekonomi guna menentukan tingkat
kepatuhannya terhadao kriteria yang ditetapkan. Terdapat dua jenis audit, yaitu
audit sektor publik dan audit sektor swasta. Audit sektor publik adalah audit
yang dilakukan pada organisasi pemerintahan, sedangkan audit sektor swasta
adalah audit yang dilakukan pada perusahaan milik swasta. Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) merupakan salah satu lembaga yang
melaksanakan audit pada sektor publik. BPK RI dalam menjalankan tugas harus
berpedoman pada Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN). Terdapat tiga
hal yang dimuat dalam SPKN yaitu persyaratan profesional pemeriksa, mutu
pelaksanaan pemeriksa, dan organisasi pemeriksa dalam melaksanakan
pemeriksaan.

Hasil pemeriksaan BPK menunjukkan bagaimana seorang auditor
mampu mendeteksi kesalahan dalam laporan keuangan. Tetapi pada
kenyataannya, masih terdapat penyimpangan audit yang terjadi. Salah satunya
adalah kasus suap yang melibatkan auditor BPK. Emerson Yunthi, selaku aktivis
Indonesian Corruption Watch (ICW), menyatakan bahwa antara tahun 2015
hingga Mei 2017, sudah terjadi enam kasus suap yang melibatkan 23 auditor dan
pegawai Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Kasus suap tersebut merupakan
kasus untuk mendapatkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian dan Opini Wajar
Dengan Pengecualian, serta untuk mengubah hasil temuan BPK dan
memperlancar proses audit yang dilakukan BPK. Nilai kasus suap tersebut
berkisar antara Rp80.000.000 sampai dengan Rp1.600.000.000 (Haryadi, 2017).
Kasus suap tersebut tentu akan berdampak langsung terhadap kualitas audit
yang dihasilkan.

Kualitas audit adalah hal yang sangat penting, sebab audit yang
berkualitas akan mencerminkan kondisi di lapangan yang sebenarnya(Amalia et
al., 2019). De Angelo (1981) memberikan definisi bahwa kualitas audit adalah
kondisi dimana auditor dapat menemukan serta melaporkan pelanggaran yang
terjadi pada sistem akuntansi.

Faktor penting yang dapat memengaruhi kualitas audit adalah
skeptisisme profesional. Skeptisisme profesional dalam Standar Pemeriksaan
Keuangan Negara (SPKN) memiliki arti sebagai sikap yang selalu
mempertanyakan sertamelakukan evaluasi dengan kritis terhadap bukti
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pemeriksaan atau hal-hal lain selama proses pemeriksaan.Sikap skeptisisme
profesional harus dimiliki oleh seorang auditor dikarenakan skeptisisme atau
keingintahuan auditor akan mampu meningkatkan kualitas audit. Mengingat
rasa keingintahuan auditor yang tinggi, auditor akan memiliki kemampuan
untuk mengevaluasi bukti audit sehingga akan mampu menemukan
pelanggaran keuangan dan penipuan apapun yang dilakukan oleh klien
(Mardijuwono & Subianto, 2018). Nihestita et al., (2018) dalam penelitiannya
menemukan hasil yakni skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kualitas
audit. Sedangkan Nandari & Latrini (2015) memperoleh hasil penelitian
yaitusikap skeptis tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.

Faktor lainnya yang penting terhadap kualitas audit adalah due
professional care. Pernyataan standar umum ketiga dalam Peraturan BPK No.1
menyatakan bahwa pemeriksa wajib menggunakan kemahiran profesionalnya
dalam melaksanakan proses pemeriksaan dan pada proses penyusunan laporan
hasil pemeriksaan tersebut (Badan Pemeriksa Keuangan, 2007). Due professional
care adalah kemahiran profesional secara cermat dan saksama dengan berpikir
kritis dalam mengevaluasi bukti audit serta bersikaphati-hati dalam
melaksanakan tugas audit. Penelitian Savitri & Dwirandra (2018) menyatakan
bahwakualitas audit secara positif dipengaruhi olehdue professional care.
Sedangkan Randi (2014) menemukan hasil yaitu kualitas audit tidak dipengaruhi
oleh due professional care.

Faktor selanjutnya yang memengaruhi kualitas audit adalah tekanan
anggaran waktu (time budget pressure). Anggaran waktu (time budget) adalah
perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan setiap langkah dalam audit
(Whittington & Pany, 2016:227). Tekanan anggaran waktu adalah kondisi pada
saat auditor berada dalam tekanan untuk menyelesaikan penugasan audit sesuai
dengan anggaran yang telah disepakati (Said & Munandar, 2019). Penelitian oleh
Deviani & Badera (2017) memperoleh hasil bahwa secara negatif dan signifikan
kualitas audit dipengaruhi oleh tekanan anggaran waktu. Berbanding terbalik
hasil temuan E. Wijaya (2018) yang menyatakan hasil bahwa tekanan anggaran
waktu berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang masih terdapat perbedaan hasil,
maka peneliti ingin meneliti kembali pengaruh skeptisisme profesional, due
professional care, dan tekanan anggaran waktupada kualitas audit. Oleh karena itu
penulis mengangkat judul “Pengaruh Skeptisisme Profesional, Due Professional
Care, dan Tekanan Anggaran Waktupada Kualitas Audit (Studi Empiris pada
Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi Bali)”.

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh skeptisisme profesional, due professional care, dan
tekanan anggaran waktu pada kualitas audit? Tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk memberikan bukti secara empiris pengaruh skeptisisme
profesional, due professional care, dan tekanan anggaran waktu pada kualitas
audit.

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan tentang terjadinya suatu
konflik antara manajemen selaku agen dengan pemilik selaku principal. Teori
keagenan dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) sebagai suatu kontrak
yang terjadi antara principaldengan agen, dimana agen sebagai pihak yang
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ditugaskan dalam melaksanakan beberapa layanan bagi principal dan juga
diberikan wewenang pengambilan keputusan. Dalam ruang lingkup
pemerintahan, masalah keagenan muncul antara legislatif dengan eksekutif atau
antara publik (masyarakat) dengan legislatif. Dalam konteks pembuatan
kebijakan, hubungan principal-agen yang terjadi adalah publik sebagai principal
dan legislatif sebagai agen. Hubungan principal-agen ini dimulai pada saat
masyarakat memilih anggota legislatif yang selanjutnya akan membuat
keputusan tentang belanja publik untuk masyarakat, lalu masyarakat akan
memberikan dana melalui pembayaran pajak. Ketika legislatif kemudian terlibat
dalam pembuatan keputusan atas pengalokasian belanja dalam anggaran, maka
legislatif diharapkan mewakili kepentingan principal atau pemilihnya. Dalam
teori ini, terdapat pihak independen untuk menengahi konflik yang terjadi.
Auditor adalah pihak independen yang berfungsi sebagai pihak yang membantu
memahami konflik kepentingan yang muncul antara principal dan agen.

Teori atribusi dicetuskan Heider (1958). Teori atribusi merupakan teori
yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori ini menjelaskan penyebab
perilaku orang lain atau dirinya sendiri ditentukan oleh faktor internal ataupun
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar.
Teori atribusi digunakan untuk mendukung faktor-faktor yang memengaruhi
auditor dalam menghasilkan kualitas audit.

Skeptisisme Profesional (X1)

Due Professional Care (Xz) Kualitas Audit (Y)

TekananAnggaran Waktu (Xs)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Data Penelitian, 2019

Skeptisisme profesional adalah sikap yang selalu mempertanyakan serta
melakukan evaluasi dengan kritis terhadap bukti pemeriksaan atau hal-hal lain
selama proses pemeriksaan. Penelitian yang dilakukan oleh Rossita & Sukartha
(2017) menyatakan bahwa skeptisisme profesional berpengaruh positif pada
kualitas audit, dimana kualitas audit yang semakin baik maka skeptisisme
profesional yang dimiliki oleh auditor juga semakin tinggi. Penelitian yang
dilakukan oleh Wijaya & Suputra (2018) juga menunjukkan hasil yang sama
yaitu skeptisime profesional berpengaruh positif pada kualitas audit. Dalam
meningkatkan kualitas audit, sikap skeptisisme profesional sangat dibutuhkan
karena dapat membuat auditor lebih kritis dalam penilaian terhadap bukti-bukti
audit dan lebih berinisiatif untuk mencari lebih dalam informasi yang berasal
dari manajemen agar auditor dapat membuat keputusan yang
sesuai.Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori yang sudah dijelaskan,
maka hipotesis yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

H;: Skeptisisme profesional berpengaruh positif pada kualitas audit.
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Due professional care diartikan sebagai kecermatan dan kesaksamaan
dalam penggunaan kemahiran profesional yang menuntut seorang auditor
untuk melakukan skeptisisme profesional. Penelitian yang dilakukan oleh
Pranadata & Badera (2016) menunjukkan hasil bahwa due professional care
berpengaruh positif pada kualitas audit. Ningrum dan Budiartha (2017)
menyatakan bahwa due professional care berpengaruh positif pada kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan Dewi & Sudana (2018) juga menunjukkan hasil
yang sama yaitu due professional care berpengaruh positif dan signifikan pada
kualitas audit. Auditor yang menerapkan due professional care akan memperoleh
keyakinan bahwa salah saji material dalam laporan bisa terdeteksi. Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu dan teori yang sudah dijelaskan, maka hipotesis yang
ditetapkan adalah sebagai berikut:

Hb>: Due professional care berpengaruh positif pada kualitas audit.

Tekanan anggaran waktu (time budget pressure) adalah keadaan dimana
auditor dituntut untuk melakukan penugasan audit sesuai dengan anggaran
waktu yang telah disusun.Penelitian yang dilakukan oleh Santhi & Ratnadi
(2017) menunjukkan bahwa tekanan anggaran waktuberpengaruh negatif pada
kualitas audit. Deviani & Badera (2017) menyatakan bahwa tekanan anggaran
waktuberpengaruh negatif dan signifikan pada kualitas audit, kondisi ini
menggambarkan semakin tinggi tekanan anggaran waktumaka semakin rendah
kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian yang dilakukan oleh Riyandari &
Badera (2017) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa tekanan anggaran
waktuberpengaruh negatif dan signifikan pada kualitas audit. Tekanan anggaran
waktu yang tinggi menyebabkan auditor meningkatkan efisiensi dalam
melaksanakan proses audit sehingga pelaksanaan audit tidak berdasarkan pada
prosedur yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu dan teori yang sudah dijelaskan, maka hipotesis yang
ditetapkan adalah sebagai berikut:

Hs: Tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif pada kualitas audit.

METODE PENELITIAN

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
berbentuk penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakanpenelitian yang
memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI
Perwakilan Provinsi Bali yang beralamat di Jalan Panjaitan No.2, Sumerta Kelod,
Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor di Kantor BPK RI
Perwakilan Provinsi Bali yang berjumlah 52 orang. Metode penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Probability Sampling dengan
menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan teknik
kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memberi pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden. Jawaban pernyataan responden
diukur dengan menggunakan skala likert 4 (empat) poin.

628



WULAN, N.P.A.N.S. & BUDIARTHA, K.
PENGARUH SKETISISME PROFESIONAL...

Analisis regresi linier berganda dalam peneltiian ini merupakan teknik
analisis utama untuk menjawab hipotesis penelitian. Sebelum melakukan
pengujian regresi, dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu.
Selanjutnya dilanjutkan dengan wuji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas), dan uji statistik deskriptif. Adapun
bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan yakni sebagai berikut:

Y=qa+ [‘))1)(1 + [32)(2 + [33X3 T e e e e e (1)
Keterangan:

Y : Kualitas Audit

a : Konstanta

P1, B2, B3 :Koefisien Regresi dari Skeptisisme Profesional (X1),Due Professional Care
(X2) danTekanan Anggaran Waktu(Xs)

X1 : Skeptisisme Profesional
X2 : Due Professional Care

X3 : Tekanan Anggaran Waktu
€ : Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah auditor padaKantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali adalah 52 orang.
Kuesioner dibagikan kepada seluruh auditor yang berada BPK RI Perwakilan
Provinsi Bali. Teknik sampling jenuh merupakan metode penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh auditor yang berada di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali yang berjumlah
52 orang.

Kuesioner dibagikan kepada seluruh auditor yang berada di BPK RI
Perwakilan Provinsi Bali yang berjumlah 52 orang. Tetapi, dari 52 kuesioner
yang dibagikan kepada seluruh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali,
terdapat 10 kuesioner yang tidak diisi dikarenakan auditor memiliki kesibukan
pekerjaan. Maka, jumlah kuesioner yang dapat diolah hanya 42 kuesioner atau
setara dengan 80,77%.

Analisis statistik deskriptif merupakan penjelasan dari suatu data pada
variabel penelitian yang didasarkan pada jumlah sampel, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif

dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif
Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi
Skeptisisme Profesional 42 18,00 24,00 21,26 1,69
Due Professional Care 42 30,00 40,00 35,81 3,23
Tekanan Anggaran Waktu 42 10,00 14,00 12,00 1,21
Kualitas Audit 42 16,00 22,00 20,05 1,92

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 1. skeptisisme profesional (X:) memiliki nilai terendah
18,00, nilai tertinggi 24,00, nilai rata-rata (mean) 21,26, dan standar deviasi 1,69.
Hal ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan data terhadap nilai rata-
ratanya adalah 1,69. Due professional care (Xz) memiliki nilai terendah 30,00, nilai
tertinggi 40,00, nilai rata-rata (mean) 35,81, dan standar deviasi 3,23. Hal ini
menunjukkan bahwa standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya
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adalah 3,23. Tekanan anggaran waktu (X3) memiliki nilai terendah 10,00, nilai
tertinggi 14,00, nilai rata-rata (mean) 12,00, dan standar deviasi 1,21. Hal ini
menunjukkan bahwa standar penyimpangan data terhadap nilai rata-ratanya
adalah 1,21.

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi yang
dibuat berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 42
Kolmogorov-Smirnov Z 0,645
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,800

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 2. didapatkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,800
dimana nilai ini lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model
persamaan regresi sudah berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada tidaknya korelasi
antar variabel bebas pada model regresi. Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Skeptisisme Profesional (X1) 0,997 1,003 Bebas
multikolinearitas
Due Professional Care (X2) 0,967 1,034 Bebas
multikolinearitas
Tekanan Anggaran Waktu (Xs) 0,967 1,034 Bebas
multikolinearitas

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk setiap
variabel lebih besar dari 10% dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti model
regresi bebas dari multikolinearitas.

Uiji heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Jika
variabel bebas yang diteliti mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka
model regresi tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

Skeptisisme Profesional (X1) 0,076 Bebas heteroskedastisitas
Due Professional Care (X2) 0,160 Bebas heteroskedastisitas
Tekanan Anggaran Waktu (X3) 0,697 Bebas heteroskedastisitas

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 5. dilihat bahwa nilai Sig. dari variabel skeptisisme
profesional, due professional care, dan tekanan anggaran waktu, masing-memiliki
nilai yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model yang dibuat tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui
hubungan variabel skeptisme profesionalisme, due professional care dan tekanan
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anggaran waktu terhadap kualitas audit, dan secara rinci ditunjukkan pada
Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized T Sig,
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9,588 4,192 2,287 0,028
Skeptisisme 0,593 0,123 0,519 4,802 0,000
Profesional
Due Professional Care 0,164 0,066 0,275 2,502 0,017
Tekanan Anggaran -0,670 0,175 -0,421 -3,836 0,000
Waktu
Adjusted R Square 0,523
F 15,956
Sig. 0,000+

Sumber: Data Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 5. dapat disusun bentuk persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y =9,588 + 0,593X1 + 0,164X; - 0,670X5 + ¢

Hasil analisis pengaruh skeptisisme profesional pada kualitas audit
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi positif
sebesar 0,593. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
mengindikasikan ~bahwa H; diterima, artinyaskeptisisme profesional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Bali. Hasil analisis pengaruh
due professional care terhadap kualitas audit didapatkan nilai signifikansi sebesar
0,017 dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,164. Nilai signifikansi
sebesar 0,017 lebih kecil daripada 0,05 mengindikasikan bahwa H: diterima,
artinya due professional care berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit pada Kantor Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi
Bali. Hasil analisis pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien negatif sebesar -
0,670. Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 mengindikasikan
bahwa Hs diterima, artinya tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI Perwakilan Provinsi Bali.

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Adjusted R? sebesar 0,523,
dimana mempunyai arti bahwa sebesar 52,3% variasi kualitas audit pada Kantor
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Bali dipengaruhi oleh
variasi skeptisisme profesional, due professional care, dan tekanan anggaran
waktu. Sedangkan, sisanya sebesar 47,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model.

Berdasarkan Tabel 5. diperoleh nilai Fsebesar 15,956 dengan nilai Sig.
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada kelompok yang
diuji memiliki perbedaan yang nyata atau signifikan. Hasil ini mempunyai arti
bahwa secara simultan skeptisisme profesional, due professional care, dan tekanan
anggaran waktu berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) RI Perwakilan Provinsi Bali.

631



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 30 NO 3 MARET 2020 HLMN. 624-635
DOI: https://doi.org/10.24843/E]A.2020.v30.i103.p06

Hasil analisis pengaruh skeptisisme profesional terhadap kualitas audit,
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi 0,593.
Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 memiliki makna Hpy ditolak dan H; diterima, yang
artinya skeptisisme profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas audit. Semakin tingginya skeptisisme profesional yang dimiliki oleh
auditor, maka auditor akan lebih kritis terhadap penilaian bukti-bukti audit serta
akan selalu mempertanyakan kehandalan bukti-bukti audit tersebut, sehingga
auditor dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rossita & Sukartha (2017) serta
Wijaya & Suputra (2018).

Hasil analisis pengaruh due professional care terhadap kualitas audit,
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,017 dengan nilai koefisien regresi 0,164.
Nilai signifikansi 0,017 < 0,05 memiliki makna Hy ditolak dan H> diterima, yang
artinya due professional care berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit. Semakin tingginya due professional care yang dimiliki oleh auditor
membuktikan bahwa auditor telah menggunakan kemahiran profesionalnya
secara cermat dan saksama dalam melakukan proses audit, sehingga auditor
akan menghasilkan kualitas audit yang baik.Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningrum & Budiartha (2017) serta Dewi
& Sudana (2018).

Hasil analisis pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit
yang dijelaskan pada Tabel 5. menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai koefisien regresi -0,670. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 memiliki
makna Ho ditolak dan Hs; diterima, yang artinya tekanan anggaran waktu
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit, dimana ini berarti
semakin tingginya tekanan anggaran waktu yang dimiliki oleh auditor akan
menyebabkan auditor meningkatkan efisiensi dalam proses audit yang
dilaksanakan. Efisiensi ini akan menyebabkan pelaksanaan audit tidak
berdasarkan pada prosedur maupun ketentuan yang berlaku sehingga kualitas
audit yang dihasilkan akan semakin rendah. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Deviani & Badera (2017) serta Riyandari
& Badera (2017).

Penelitian ini mendukung teori keagenan yang diungkapkan oleh Jensen
& Meckling (1976) yang menyatakan bahwa teori keagenan sebagai suatu
kontrak antara satu atau lebih principal yang melibatkan agen untuk
melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan memberikan
pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Teori keagenan
menjelaskan konflik yang terjadi antara principal dan agen. Auditor sebagai pihak
independen membantu memahami konflik kepentingan yang muncul antara
principal dan agen. Dalam hal ini, menghasilkan kualitas audit yang baik
merupakan tanggung jawab seorang auditor guna menengahi konflik
kepentingan tersebut. Dalam tingkat pemerintahan, auditor di Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI merupakan pihak ketiga yang membantu memahami konflik
kepentingan antara principal yaitu publik (masyarakat) dengan agen yaitu
legislatif (pejabat pemerintahan). Untuk mengurangi konflik yang ada, auditor
dituntut untuk melakukan audit atas laporan keuangan yang disajikan oleh
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pejabat pemerintahan untuk memberikan bukti kepada masyarakat bahwa
laporan keuangan yang disajikan tidak terdapat kecurangan.

Selain teori keagenan, penelitian ini juga mendukung teori atribusi oleh
Heider (1958) yang menjelaskan tentang penyebab perilaku orang lain atau
dirinya sendiri yang ditentukan oleh faktor internal ataupun faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang,
sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
seseorang. Dalam hal menghasilkan kualitas audit yang baik, faktor internal dan
eksternal sangat memengaruhi seorang auditor. Faktor-faktor dalam diri seorang
auditor (faktor internal) yaitu skeptisisme profesional dan due professional care
berpengaruh positif pada kualitas audit. Sedangkan, faktor dari luar diri seorang
auditor (faktor eksternal) berpengaruh negatif pada kualitas audit.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali,
sedangkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan, penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Bagi para profesi auditor yang
berada di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali, penelitian ini dapat memberikan
informasi guna menjadi pertimbangan dalam menghasilkan kualitas audit yang
baik dengan tetap menjunjung tinggi skeptisisme profesional dan due professional
care serta patuh pada anggaran waktu yang ditetapkan tanpa mengurangi
prosedur audit yang telah ditetapkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diperoleh simpulan
bahwa skeptisisme profesional dan due professional care berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali.
Sedangkan, tekanan anggaran waktu berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bali.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah auditor
yang berada di BPK RI Perwakilan Provinsi Bali diharapkan untuk lebih
meningkatkan sikap skeptisime profesional serta due professional care yang
dimilikinya agar bisa selalu meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Selain
itu, diharapkan juga mampu melaksanakan proses audit sesuai dengan prosedur
yang seharusnya walaupun adanya tekanan anggaran waktu agar kualitas audit
yang dihasilkan meningkat. Saran bagi penelitian selanjutnya, diharapkan
diharapkan menambah variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi variabel
dependen.
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